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SUMMARY 

WULAN BR HUTABARAT. Variation of Basal Stem Cuttings and Attaching 

Number of Leaves on Growth and Yield of Javanese Ginseng Crop (Talinum 

paniculatum) (Survised by BENYAMIN LAKITAN and ZAIDAN). 

 

Javanese ginseng (Talinum paniculatum) is a crop that can be used as 

medicine, as well as vegetable and ornamental plant. As medicine, the roots of 

Javanese ginseng are used to cure various diseases, maintain health and as a stamina 

restorer leaves are consumed as vegetables. The purpose of this research is to 

compare variation of basal stem cuttings and attached number of leaves on growth 

and yield of Javanese ginseng crop (Talinum paniculatum). This research was 

conducted from June 2021 to August 2021 at the off-campus reasearch facility 

located in Jakabaring, Palembang, South Sumatra. This research used a Factorial 

Randomized Block Design using 2 factors. First factors were variation of basal stem 

cuttings (V) which consists of V1 (horizontal cutting) and V2 (45º angle cutting). 

The second factor were attacthing number of leaves (D) which consists of D1 

(without leaves), D2 (5 leaves) and D3 (10 leaves). The results showed that attaching 

of 10 leaves (D3) is the best results on Javanese ginseng cuttings and a combination 

of 45º angel cutting and attaching 10 leaves (V2D3) on the cuttings material was a 

the best combination treatment because it has the highest average of the dominant 

in each variable observed.  
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RINGKASAN 

WULAN BR HUTABARAT. Variasi Pemotongan Bagian Bawah Stek dan 

Penyertaan Jumlah Daun terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Ginseng Jawa 

(Talinum paniculatum).(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan ZAIDAN).  

 

Tanaman ginseng jawa (Talinum paniculatum) adalah tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat, tanaman sayur dan tanaman hias. Akar ginseng 

jawa dimanfaatkan sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit, 

menjaga kesehatan dan sebagai pemulih stamina sedangkan daunnya dimanfaatkan 

sebagai sayuran. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan variasi 

pemotongan bagian bawah stek dan jumlah daun yang sesuai terhadap pertumbuhan 

tanaman ginseng jawa (Talinum paniculatum). Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni sampai Agustus 2021 di fasilitas penelitian luar kampus yang berlokasi 

di Jakabaring, Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah 

variasi pemotongan bagian bawah stek yang terdiri dari V1 (Pemotongan mendatar) 

dan V2 (Pemotongan miring 45º). Faktor kedua adalah penyertaan jumlah daun 

yang terdiri dari D1 (Tanpa daun), D2 (5 Daun) dan D3 (10 Daun). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan penyertaan 10 daun (D3) menunjukkan hasil terbaik 

pada stek ginseng jawa dan kombinasi pemotongan miring 45º serta penyertaan 10 

daun (V2D3) pada bahan stek merupakan kombinasi perlakuan terbaik karena 

memiliki rata-rata tertinggi yang dominan pada setiap peubah yang diamati.  

 

Kata kunci : Ginseng Jawa, Penyertaan Jumlah daun, Batang bagian bawah, Stek  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumberdaya alam melimpah, 

terdapat keanekaragaman flora dan fauna, keberagaman flora di Indonesia 

memberikan manfaat dalam kehidupan manusia misalnya sebagai sumber makanan, 

material bangunan dan penghasil senyawa aktif yang berkhasiat untuk kesehatan 

manusia. Berdasarkan 30.000 jenis tanaman yang ada, 7000 diantaranya memiliki 

khasiat sebagai obat-obatan (Zaeni et al., 2021). Tanaman obat sebagai bahan baku 

obat sangat dibutuhkan di Indonesia, seiring perkembangan industri jamu atau obat 

tradisional (Ririn, 2014) obat tradisional menjadi alternatif dikarenakan lebih 

mudah didapat, murah dan meniminimalisir terjadinya efek samping tidak seperti 

obat-obat kimia yang lebih banyak mengandung efek samping jika dikonsumsi.  

Talinum paniculatum atau lebih dikenal dengan ginseng jawa, som jawa, 

kolesom atau talesom ditanam sebagai tanaman obat dan tanaman hias, bahkan 

tidak jarang ditemukan tumbuh liar. Daun ginseng jawa berwarna hijau, licin, tebal, 

dan agak berlendir jika diremas. Bunga berwarna merah keunguan, dan memiliki 

akar berwarna coklat. Tanaman ginseng jawa memiliki kandungan senyawa 

bioaktif diantaranya saponin, steroid, polifenol, dan minyak atsiri (Natasha dan 

Restiani, 2019). Kadar saponin pada ginseng jawa termasuk tinggi (Dena et al., 

2021). Hal tersebut menyebabkan tanaman ginseng jawa memiliki banyak manfaat, 

seperti tonikum, afrodisiak, mengobati radang paru, melancarkan haid dan 

meningkatkan produksi ASI (Praptiningsih dan Soertojo, 2012). Selain itu, daun 

ginseng jawa dapat dikonsumsi sebagai sayur lalapan yang bergizi tinggi. 

Masyarakat Kalimantan Selatan menggunakan daun tanaman ginseng jawa sebagai 

campuran bahan bedak dingin (Susanti dan Aziz, 2008). Produk pasar yang 

memakai ginseng semakin banyak dijumpai, seperti kopi ginseng, teh ginseng, 

obat-obatan yang memakai ginseng serta bahan kosmetik seprti hair tonic untuk 

menyehatkan dan menyuburkan rambut (Syawal, 2002). Namun popularitas 

ginseng jawa masih dibawah ginseng korea karena hanya dikenal masyarakat lokal 
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saja padahal ginseng jawa mudah dibiakkan dan harganya jauh lebih murah 

dibanding ginseng korea (Winarni, 2007). Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui 

bahwa tanaman ginseng jawa merupakan tanaman obat yang potensial untuk 

dikembangkan di Indonesia.  

Salah satu cara memperbanyak tanaman ginseng jawa adalah dengan cara 

vegetatif. Kelebihan dari perbanyakan secara vegetatif yaitu tanaman yang 

dihasilkan memiliki sifat yang sama dengan induknya dan dapat memperoleh 

tanaman yang sempurna yaitu tanaman yang memiliki akar, batang dan daun dalam 

kurun waktu yang relatif singkat (Nosiani, 2015). Prinsip dari perbanyakan 

vegetatif adalah merangsang tunas adventif yang ada di bagian-bagian tersebut agar 

berkembang menjadi tanaman sempurna yang memiliki akar, batang, dan daun 

(Widiastika, 2011). Perbanyakn vegetatif yang sering dilakukan pada tanaman 

ginseng jawa adalah stek. Stek memiliki berbagai metode yang dapat dilakukan, 

salah satunya adalah stek batang. Stek batang mampu menyediakan bibit dalam 

jumlah banyak serta dapat dilakukan sepanjang waktu selama tersedianya induk 

tanaman (Advinda et al., 2018). Perbanyakan dengan cara stek memiliki 

keuntungan yaitu diperolehnya tanaman baru dalam jumlah banyak, biaya lebih 

murah, penggunaan lahan pembibitan tidak terlalu besar serta teknik yang 

digunakan sederhana (Kris et al., 2019). 

Proses pembentukan akar dari hasil perbanyakan secara vegetatif melalui stek 

berbeda dengan yang berasal generatif melalui penyemaian benih. Akar pada stek 

terbentuk secara adventif dari kambium dan bagian node (buku). Akar pada stek 

terbentuk karena luka dari jaringan parenkim (Moko, 2004). Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengujian model pemotongan pada bahan stek guna melihat pengaruh 

dalam pertumbuhan dan perkembangan stek tanaman ginseng jawa. Hasil penelitian 

Saldawati, (2019) menunjukkan bahwa posisi pemotongan dan model pemotongan 

stek batang bagian bawah berpengaruh terhadap rata-rata persentase hidup, 

kecepatan tumbuh tunas, jumlah tunas, jumlah daun, panjang daun, dan lebar daun. 

Pemotongan miring berguna untuk memperluas penampang batang sehingga lebih 

mudah mengalami pertumbuhan. Selain itu posisi pemotongan stek pada cabang 

atas lebih baik karena cabang atas memiliki jaringan yang masih aktif membelah. 

Menurut Santoso (2013) pertumbuhan stek dipengaruhi oleh faktor internal dan 
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faktor eksternal. Faktor internal meliputi jenis bahan, penyertaan tunas dan daun 

pada bahan stek, umur bahan stek, dan ZPT. Faktor eksternal adalah lingkungan 

dan pelaksanaan. Faktor lingkungan meliputi media tanam, kelembaban, suhu, 

cahaya, sedangkan pelaksanaan meliputi waktu pengambilan bahan stek dan 

perlakuan dengan zat pengatur tumbuh. 

Penyertaan daun pada stek memiliki peranan yang cukup penting karena pada 

awal pertumbuhan, bahan stek sangat bergantung pada cadangan makanan pada 

organ daun dan batang yang mempengaruhi pertumbuhan tunas stek. Semakin 

banyak jumlah daun, proses fotosintesis semakin giat. dengan demikian fotosintat 

yang dihasilkan cukup tersedia untuk meningkatkan pertumbuhan bahan stek (Sari 

et al., 2019).  Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh jumlah daun stek 

berbeda nyata pada panjang tunas, jumlah daun, panjang akar, berat segar tunas, 

berat kering tunas, berat segar akar, dan berat kering akar  (Wulandari dan 

Astiningrum, 2017).  

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan variasi pemotongan bagian 

bawah stek dan jumlah daun yang disertakan pada stek terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman ginseng jawa (Talinum paniculatum). 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemotongan bagian bawah stek secara miring 45º dan penyertaan 5 

daun  merupakan perlakuan yang tepat terhadap pertumbuhan dan keberhasilan stek 

batang pada tanaman ginseng jawa. 
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